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RINGKASAN

Ulinnuha Firdausyah Avisena. Kedokteran, Universitas Islam Malang, 3 Desember
2021. Aktivitas Antibakteri Kombinasi Tetrasiklin dengan Fraksi n-Heksana, Etil
Asetat, dan Air dari Ekstrak Etanol Umbi Bawang Putih (Allium sativum L.) dalam
Menghambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: Arif Yahya.
Pembimbing 2: Reza Hakim
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Pendahuluan: Upaya untuk meningkatkan aktivitas interaksi dari antibiotik seperti
tetrasiklin salah satunya adalah dengan cara mengkombinasikannya dengan herbal
yang berpotensi sebagai antibakteri seperti Allium sativum L. Namun bentuk interaksi
tetrasiklin dengan fraksi-fraksi ekstrak etanol Allium sativum L. belum diketahui,
sehingga perlu penelitian lebih lanjut

University o

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorium menggunakan desain
penelitian in vitro menggunakan bakteri Staphylococcus aureus dan media agar
Mueller Hinton. Antibiotik pada penelitian ini menggunakan cakram tetrasiklin dengan
dosis 30ug. Untuk mengetahui daya hambat digunakan uji zona hambat yang diukur
menggunakan image dalam satuan mm. Data diolah mengguanakan SPSS lalu
diinterpretasikan menggunakan metode AZDAST.

Hasil: Hasil pengukuran ZOI kombinasi tetrasiklin dengan fraksi etil asetat sebesar
33,83+2,33 mm. Hasil pengukuran ZOIl kombinasi tetrasiklin dengan fraksi n-Heksana
sebesar 35,69+0,90 mm. Hasil pengukuran ZOIl kombinasi tetrasiklin dengan fraksi air
sebesar 37,03+2,40 mm. Hasil pengukuran ZOl tetrasiklin dosis tunggal sebesar
32,54+1,15 mm - 35,87+1,22 mm. Hasil pengukuran ZOI tetrasiklin dosis ganda
sebesar 35,19+1,46 mm - 37,22+0,59 mm.

Kesimpulan: Kombinasi tetrasiklin dengan fraksi etil asetat memiliki sifat interaksi
sinergis, sedangkan kombinasi tetrasiklin dengan fraksi n-Heksana dan air bersifat
potensiasi.

Kata Kunci: Allium sativum L., Tetrasiklin, Staphylococcus aureus, Zona hambat,
Kombinasi antibiotik dan herbal
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Ulinnuha Firdausyah Avisena. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 3
Desember 2021. Antibacterial Activity of the Combination of Tetracycline with n-
Hexane, Ethyl Acetate, and Water Fractions from Ethanol Extract of Garlic (Allium
sativum L.) Bulbs in Inhibiting the Growth of Staphylococcus aureus. Supervisor 1:
Arif Yahya. Supervisor 2: Reza Hakim

University o

Introduction: Efforts to increase the interaction activity of antibiotics, one of which is
by combining them with herbs that have antibacterial potential such as Allium sativum
L. However, the interaction form of tetracycline with the ethanolic extract fractions of
Allium sativum L. is not yet known, so further research is needed to determine the type
of interaction. in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus.

Method: The study was conducted experimentally in a laboratory using an in vitro
research design using Staphylococcus aureus bacteria and Mueller Hinton agar media.
Antibiotics in this study used tetracycline discs at a dose of 30 mcg. To determine the
inhibition, the inhibition zone test was used which was measured using an image in
mm units. The data was processed using SPSS and then interpreted using the AZDAST
method.

Results: The results of the ZOl measurement of the combination of tetracycline with
ethyl acetate fraction were 33.83+2.33 mm. The results of the ZOI measurement of the
combination of tetracycline with the n-Hexane fraction of 35.69£0.90 mm. The result
of ZOI measurement of tetracycline combination with water fraction was 37.03+£2.40
mm. The results of the single dose tetracycline ZOl measurement were 32.54+1.15 mm
- 35.87+1.22 mm. The results of the ZOI measurement of double dose tetracycline were
35.194£1.46 mm - 37.22+0.59 mm.

Conclusion: The combination of tetracycline with ethyl acetate fraction has synergistic
interaction, while the combination of tetracycline with n-hexane and water fraction has
potentiating.

Keyword: Allium sativum L., Tetracycline, Staphylococcus aureus, Zone of Inhibition
(2QI), Combination of Antibiotics and Herbs
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1.1 Latar Belakang
Penyakit infeksi merupakan penyebab utama mortalitas dan morbiditas di

Indonesia (Kurniawati et al., 2015). Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah

University o

bakteri (Novard et al., 2019). Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri yang
paling umum menyebabkan beberapa infeksi pada manusia. Methicilin-resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) menjadi masalah kesehatan di dunia karena
meningkatkan angka mortalitas dan morbiditas (Liana, 2014). Data di Amerika Serikat
dan Eropa menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus adalah bakteri penyabab infeksi
tersering dengan prevalensi 18-30%, sedangkan di Asia infeksi yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus sebesar 50% (Mehraj et al, 2014; Tong et al,2015). Angka
kematian balita di Indonesia yang disebabkan oleh penyakit infeksi pada tahun 2012
sebesar 1-20% (WHO, 2015). Isolat MRSA juga ditemukan pada pasien rawat inap di
Rumah Sakit dr. Saiful Anwar Malang pada tahun 2012 dengan prevalensi 45,3%

(Erikawati et al., 2016).

Infeksi oleh Staphylococcus aureus dapat diterapi dengan menggunakaan
antibiotik eritromisin, vankomisin, dan tetrasiklin. Menurut penelitian didapatkan
resistensi Staphylococcus aureus terhadap vankomisin sebesar 57,1%, eritromisin
sebesar 79.4% dan tetrasiklin sebesar 87.5% (Mostafa, 2015; Khairunnisa, 2020;
Chudlori, 2012). Tetrasiklin adalah antibiotik yang aktif melawan Gram-positif dan
Gram-negatif aerob maupun anaerob. Namun tetrasiklin lebih aktif melawan bakteri

Gram positif daripada bakteri Gram negatif. Mekanisme kerja tetrasiklin adalah dengan
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menghambat sintesis protein ribosom 30s dengan cara mencegah tRNA memasuki sisi
akseptor mRNA ribosom (Goodman & Gilman, 2012). Tetrasiklin dapat digunakan
sebagai obat pilihan untuk terapi penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Gram
positif Staphylococcus aureus (Suheri et al., 2015). Penggunaan antibiotik yang tidak
tepat dapat meningkatkan risiko resistensi bakteri dan juga meningkatkan risiko
perpanjangan penyakit (Paramita, 2018). Sebagai upaya untuk mencegah
meningkatnya resistensi terhadap penggunaan antibiotik, tindakan yang dapat
dilakukan adalah dengan mengkombinasikan antibiotik dengan herbal yang memiliki

potensi antibakteri yang memiliki interaksi sinergis (Hwang et al., 2013)

Bahan alam yang biasa digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk mengobati
infeksi bakteri adalah temulawak (Curcuma zanthorrhiza), kunyit (Curcuma domestica
val), dan bawang putih (Allium sativum) (Saleh, 2019). Zat aktif antibakteri terbanyak
terdapat pada Allium sativum. Selain itu Allium sativum memiliki sifat antibiotik
terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif termasuk strain yang resisten terhadap
berbagai antibiotik (Salim, 2017). Kandungan aktif utama pada bawang putih adalah
senyawa organosulfurnya seperti diallyl thiosulfonate (allicin), diallyl sulfide (DAS),
diallyl disulfide (DADS), E/Z-ajoene, S-allyl-cysteine (SAC), diallyl trisulfide (DATS),
dan S-allyl-cysteine sulfoxide (alliin) (Shang, A. et al., 2019). Menurut penelitian
sebelumnya ekstrak bawang putih memiliki aktivitas untuk menghambat bakteri
Staphylococcus aureus dengan daya hambat yang terbentuk 13,78 mm (Prihandari et

al., 2015).



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak

Allium sativum yang diberi pelarut etanol 70% mengandung senyawa aktif antibakteri
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lebih banyak daripada serbuk yang diberi pelarut air (Juniawati & Miskiyah, 2014).
Untuk memisahkan senyawa berdasarkan tingkat polaritasnya maka perlu dilakukan

fraksinasi (Uthia et al,. 2017). Hasil penelitian Aliwu et al,. pada tahun 2020 saat

University o

dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan air menunjukkan
bahwa pelarut n-heksana dapat mengekstraksi senyawa yang bersifat non-polar
sedangkan pelarut etil asetat dan air dapat mengekstraksi senyawa yang bersifat polar
dan semi polar. Belum ada data mengenai interaksi tetrasiklin dengan fraksi-fraksi
ekstrak etanol Allium sativum L. sehingga perlu penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui interaksi kombinasi tetrasiklin dengan Allium sativum L. sebagai

antibakteri.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana interaksi pada kombinasi antibiotik tetrasiklin dengan fraksi n-
Heksana dari ekstrak etanol Allium sativum L. dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus?

2. Bagaimana interaksi pada kombinasi antibiotik tetrasiklin dengan fraksi etil
asetat dari ekstrak etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus?

3. Bagaimana interaksi pada kombinasi antibiotik tetrasiklin dengan fraksi air dari
ekstrak etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui interaksi kombinasi antibiotik tetrasiklin dengan fraksi n-Heksana
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dari ekstrak etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

2. Mengetahui interaksi kombinasi antibiotik tetrasiklin dengan fraksi etil asetat

University o

dari ekstrak etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

3. Mengetahui interaksi kombinasi antibiotik tetrasiklin dengan fraksi air dari
ekstrak etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Memberikan landasan ilmiah bahwa kombinasi antibiotik tetrasiklin
dan ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum L.) efektif

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

1.4.2 Manfaat praktis
Memberikan wawasan kepada tenaga kesehatan bahwa kombinasi
antibiotik tetrasiklin dan ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum

L.) efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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BAB VII
PENUTUP

f Islam Malang

REPOSITORY

7.1 Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Interaksiantara kombinasi tetrasiklin dengan fraksi n-Heksana ekstrak etanol umbi

University o

Allium sativum L. terhadap S,aureus bersifat potensiasi

2. Interaksi antara kombinasi tetrasiklin dengan fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi
Allium sativum L. terhadap S,aureus bersifat sinergis

3. Interaksi antara kombinasi tetrasiklin dengan fraksi air ekstrak etanol umbi Allium

sativum L. terhadap S,aureus bersifat potensiasi

7.2 Saran
Adapun saran untuk meningkatkan dan mengembangkan penelitian ini lebih lanjut

adalah:

1. Melakukan Analisa senyawa secara kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui
kandungan senyawa aktif yang terkandung pada fraksi n-Heksana, etil asetat, dan
air dari umbi Allium sativum L.

2. Menggunakan konsentrasi fraksi lebih tinggi yang akan dikombinasi dengan
tetrasiklin dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus agar didapatkan
adanya diameter zona hambat pada fraksi n-Heksana dan air

3. Perlu studi eksplorasi waktu dibawah 12 jam untuk mengetahui berapa lama kerja

zat aktif yang ada pada setiap fraksi.
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